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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama   : VIANZA ARINDRIA SUKMA 

NIM  : 30301609815  

Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah yang berjudul  

PERSONAL CHAT SEBAGAI ALAT BUKTI DALAM TINDAK PIDANA 

MENURUT HUKUM POSITIF INDONESIA  

Adalah benar hasil karya saya dan penuh kesadaran bahwa saya tidak melakukan 

tindakan plagiasi atau mengambil alih atau sebagian besar karya tulis orang lain 

tanpa menyebutkan sumbernya. Jika saya terbukti melakukan tindakan plagiasi, 

saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.  

 

 

Semarang, 

Yang Menyatakan 
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